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STUDI PENGEMBANGAN PELABUHAN SINTETE KABUPATEN
SAMBAS PROVINSI KALIMANTAN BARAT
JIMMIE HUSTIKA SAPUTRA,
Ir. ABU BAKAR ALWI,MT.,Ph.D,HERI AWANSYAH,ST.,MT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan pelabuhan sintete kedepan bedasarkan
kondisi existing,variable yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Jumlah penduduk
(X1), Jumlah Kendaraan (X2), Pertanian (X3), Perkebunan (X4), Perternakan (X5), Perikanan
(X6) dan PDRB (X7) dengan menggunakan analisa bangkitan dan tarikan pergerakan.
Pengelompokan daerah hinterland dalam penelitian ini terbagi ke dalam 5 zona yaitu : Zona 1
(Sambas), Zona 2 (Kepulauan Riau), Zona 3 (Bangka Belitung), Zona 4 (Jakarta) dan Zona 5
(Semarang). Dalam analisa model bangkitan pergerakan didapatkan model terbaik yaitu ,Y1
:11976.04329- 0,011691397 X1 + 0,037251658 X2+ 0,017756338 X3 dengan R2: 0,8611
sedangkan analisa model tarikan pergerakan didapatkan model terbaik yaitu : Y2 = 2441304955
+0.000786649 X1 -0.007236254 X2 + 0.013454104 X3 dengan R2= 0.9957.
Untuk menentukan panjang dermaga, penelitian ini menggunakan metode peramalan (forcasting)
dengan menggunakan analisa trend linear. Jumlah kapal yang merapat di pelabuhan sintete
bedasarkan data 5 tahun terakhir dari tahun 2005 smpai dengan tahun 2009. Dalam analisa
forcasting tersebut didapatkan hasil untuk proyeksi tahun 2020 bahwa kapal yang merapat di
pelabuhan sintete sebanyak 3 unit per hari sehingga kebutuhan panjang dermaga pelabuhan
sintete untuk tahun 2020 sebesar 244 meter. Kondisi sekarang pelabuhan sintete hanya memiliki
panjang 140 m. Bedasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelabuhan sintete perlu
pengembangan ke depan.
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1. PENDAHULUAN
Pengembangan wilayah merupakan salah
satu bentuk perencanaan ruang bagi
kepentingan pembangunan sektor
strategis yang diharapkan dapat
mendorong percepatan peningkatan hasil
produksi dan sinergis dengan
perkembangan wilayah administratifnya
secara terpadu. Disamping aspek
keterpaduan dalam pengembangan
wilayah dan perhatian pada aspek tata
ruang, juga terkandung beberapa aspek
keterpaduan dalam pembangunan daerah
sebagai intinya yang bertumpu pada
perwilayahan pengembangan komoditas
tertentu. Keterpaduan ini diharapkan
mampu mempengaruhi percepatan
peningkatan produksi yang mencakup
aspek fungsional, spasial, waktu,




Pelabuhan adalah tempat berlabuh
dan tempat bertambatnya kapal laut serta
kendaraan air lainnya, menaikan dan
menurunkan muatan ( barang ), serta
merupakan daerah kerja kegiatan
ekonomi, selain itu pelabuhan
merupakan salah satu mata rantai
transportasi yang menunjang roda
perekonomian negara atau suatu daerah
dimana pelabuhan tersebut berada.
Tujuan kegiatan suatu pelabuhan
dapat di hubungkan dengan kepentingan
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ekonomi, kepentingan pemerintah dan
lainnya.
2.2 Fungsi Pelabuhan.
Fungsi pelabuhan adalah sebagai
tempat yang aman berlabuhnya kapal,
sebagai terminal transfer barang dan
penumpang. Dan dalam arti yang luas
yaitu sebagai Interface, link, gaterway
dan industri entity. (Bojan Beškovnik,
Ph. D,2008)
Secara hirarki fungsi pelabuhan
adalah untuk mendukung aktivitas di
pelabuhan itu sendiri. Aktivitas di
pelabuhan terdiri dari 2 bagian yaitu :
1. Aktivitas Laut.
Aktivitas di laut adalah aktivitas
pergerakan kapal mulai dari masuknya
alur pelabuhan sampai tambat di
dermaga. Aktivitas ini tergantung
kondisi di pelabuhan. Kapal bisa saja
masuk alur pelayaran dan langsung
tambat di dermaga tetapi bisa juga
kapal berlabuh di kolam bandar
sebelum tambat karena menunggu
giliran tambat. Ada pula kapal yang
sudah tambat dapat kembali berlabuh
di kolam bandar, karena terjadi
perubahan dimana ada kapal yang di
perioritaskan di kolam bandar, karena
terjadi untuk kapal – kapal
penumpang.
2. Aktivitas Darat.
Aktivitas di darat biasanya terjadi
untuk pergerakan barang dan
penumpang. Pergerakan barang terjadi
mulai dari penampungan dan
pendistribusian barang dari dan ke
gudang maupun lapangan
penumpukan.
Pergerakan penumpang terjadi di
terminal/ruang tunggu sebagai
penampungan penumpang yang tiba
dan berangkat. Penumpang berangkat
biasanya lebih lama memanfaatkan
terminal/ruang tunggu karena
penumpang sudah ada sebelum kapal





Pelabuhan merupakan salah satu
mata rantai yang menunjang peningkatan
roda perekonomian suatu daerah atau
Negara dimana pelabuhan tersebut
berada. Sektor perindustrian, pertanian,
pertambangan dan perdagangan yang
membutuhkan jasa transportasi termasuk
jasa pelabuhan. Oleh sebab itu peran
peningkatan atau pengembangan suatu
pelabuhan bukan saja untuk kepentingan
pelabuhan akan tetapi mempengaruhi
beberapa sektor yang ditunjang. Ada
beberapa faktor yang perlu di perhatikan
serta di pertimbangankan dalam
Pengembangan Dermaga untuk
peningkatan Pelabuhan ialah :
1. Pertumbuhan atau perkembangan
ekonomi daerah pendukung (
hinterland ) dari pelabuhan yang
bersangkutan.
2. Perkembangan dunia usaha maupun
dunia industri yang terkait dengan
pelabuhan.
3. Data arus barang ( Cargo flow ),
sekarang dan perkiraan di masa yang
akan datang serta jenis dan macam
komoditi yang akan keluar atau
masuk.
4. Tipe dan ukuran kapal yang di
perkirakan akan memasuki
pelabuhan.
5. Jaringan jalan dan jaringan kereta
api( prasarana dan sarana angkutan
dari /ke wilayah hinterland ).
6. Alur masuk atau  keluar menuju laut.
7. Dampak keselamatan dan
lingkungan hidup.
8. Analisa ekonomis dan keuangan.
Prinsip dasar untuk pembangunan,
pendayagunaan, pengembangan dan
pengoperasian pelabuhan meliputi :
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1. Pelabuhan harus terletak dilokasi
yang dapat menjamin keselamatan
dan
Keamanan pelayaran, dapat
dikembangkan dan dipelihara sesuai
standar.
2. Pelabuhan harus mempertimbangkan
kemudahan pencapaian bagi
pengguna.
3. Pelabuhan harus mudah
dikembangkan, untuk memenuhi
peningkatan permintaan akan jasa
angkutan laut.
4. Pelabuhan harus menjamin
pengoperasian dalam jangka
panjang.
5. Pelabuhan harus berwawasan
lingkungan.
6. Pelabuhan harus terjangkau secara
ekonomis bagi penyelenggara dan




dari penerimaan pelabuhan dan
sedikit mungkin menggantungkan
pada anggaran pemerintah.
2.4 Parameter Teknis Pelabuhan
Ukuran suatu pelabuhan sangat
ditentukan berdasarkan panjang
dermaga,. Parameter diatas sangat
menentukan kinerja suatu pelabuhan
terhadap kapal dan barang. Ukuran dan
bentuk serta jumlah parameter
menentukan seberapa besar pelabuhan
yang diperlukan, sehingga penentuan
parameter yang tepat dan maksimal
sangat membantu dalam pemecahan
masalah kepelabuhan saat ini dan dimasa
yang akan datang.
2.4.1 Panjang Dermaga
Salah satu faktor untuk menilai
kelayakan suatu pelabuhan  adalah
kapasitas dermaga yang ditentukan
berdasarkan panjang tambatan
ditentukan dengan persamaan :
Lberth = n.Loa + ( n – 1 ) 15 m + ( 2 x 25 m )
Dimana :
Lbert: Total panjang dermaga yang
diperlukan
Loa: Panjang seluruh kapal ( Loa ).
n: Jumlah antara kapal dengan kapal.
15 m: Jarak antara kapal dengan kapal.
25 m: Jarak toleransi dari ujung haluan
dan buritan kapal.
3. METODE PENELITIAN
Metodologi Penelitian ini berguna
sebagai acuan sehingga penelitian dapat
berjalan secara sistematis, sesuai dengan
tujuan dan waktu penelitian. Langkah –
langkah yang dilakukan dalam penelitian
ini antara lain: Studi literature, Studi
lapangan, pengolahan dan analisa data.
Metodelogi penelitian dapat dilihat pada
gambar 3.1 dibawah ini:
Gambar 3.1 Diagram Alur
4. PENGOLAHAN DATA
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Jumlah kapal yang melakukan kegiatan
bongkar muat dari tahun 2005 sampai
dengan 2009 (Pelabuhan Sintete dan
Pelindo II tahun 2010)dapat dilihat pada
grafik dibawah ini:
Grafik 4.1 Jumlah kapal yang masuk
Pelabuhan Sintete Tahun 2005
Menurut data meyebutkan bahwa banyaknya
kapal barang dan penumpang pada
pelabuhan sintete pada tahun 2005 kapal
sebanyak 555 unit, barang yang melakukan
bongkar muat sebanyak  84.233 Ton dan
penumpang sebanyak 37.306 orang, Tahun
2006 kapal yang masuk sebanyak 580 unit,
barang yang melakukan bongkar muat
sebanyak  83.175 Ton dan jumlah
penumpang yang sebanyak 38.325 orang,
Tahun 2007 kapal yang masuk sebanyak 606
unit, barang yang melakukan bongkar muat
sebanyak 110.804 Ton dan jumlah
penumpang yang sebanyak 35.294 orang,
Tahun 2008 kapal yang masuk sebanyak 582
unit, barang yang melakukan bongkar muat
sebanyak 157.290 Ton dan jumlah
penumpang yang sebanyak 41.413 orang,
Tahun2009 kapal yang masuk sebanyak 706
unit, barang yang melakukan bongkar muat
sebanyak 201.339 Ton dan jumlah
penumpang yang sebanyak 49.808 orang.
Grafik 4.2 Jumlah kapal yang masuk
Pelabuhan Sintete Tahun 2006
Jumlah kapal yang masuk pada tahun 2006
di Pelabuhan Sintete mengalami fluktuatif
dimana pada januari – februari terjadi
penurunan sebesar: 3%, februari – maret
terjadi kenaikan sebesar: 16%, maret – april
terjadi penurunan sebesar: 5%, april – mei
terjadi kenaikan sebesar: 32%, mei – juni
terjadi penurunan sebesar: 27%, juni – juli
terjadi penurunan sebesar: 23%, juli –
agustus terjadi kenaikan sebesar: 5%,
agustus – september terjadi kenaikan
sebesar: 2%, september – oktober terjadi
kenaikan sebesar: 34%,oktober – nopember
terjadi kenaikan sebesar: 4% dan nopember
– desember terjadi penurunan sebesar: 36%.
Grafik 4.3 Jumlah kapal yang masuk
Pelabuhan Sintete Tahun 2007
Jumlah kapal yang masuk pada tahun 2007
di Pelabuhan Sintete yang sama yaitu
mengalami fluktuatif  dimana pada januari –
februari terjadi kenaikan sebesar: 20%,
februari – maret terjadi kenaikan sebesar:
12%, maret – april terjadi penurunan
sebesar: 28%, april – mei terjadi kenaikan
sebesar: 43%, mei – juni terjadi penurunan
sebesar: 10%, juni – juli terjadi penurunan
sebesar: 13%, juli – agustus terjadi
penurunan sebesar: 17%, agustus –
september terjadi kenaikan sebesar: 16%,
september – oktober terjadi penurunan
sebesar: 14%,oktober – nopember terjadi
kenaikan sebesar: 19% dan nopember –
desember terjadi penurunan sebesar: 79%.
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Grafik 4.4 Jumlah kapal yang masuk
Pelabuhan Sintete Tahun 2008
Jumlah kapal yang masuk pada tahun 2008
di Pelabuhan Sintete yang sama yaitu
mengalami fluktuatif  dimana pada januari –
februari terjadi penurunan sebesar: 39%,
februari – maret terjadi kenaikan sebesar:
47%, maret – april terjadi kenaikan sebesar:
20%, april – mei terjadi kenaikan sebesar:
12%, mei – juni terjadi penurunan sebesar:
26%, juni – juli terjadi penurunan sebesar:
4%, juli – agustus terjadi penurunan sebesar:
6%, agustus – september terjadi kenaikan
sebesar: 33%, september – oktober terjadi
penurunan sebesar: 19%,oktober –
nopember terjadi penurunan sebesar: 7%
dan nopember – desember terjadi penurunan
sebesar: 20%.
Grafik 4.5 Jumlah kapal yang masuk
Pelabuhan Sintete Tahun 2009
Jumlah kapal yang masuk pada tahun 2009
di Pelabuhan Sintete yang sama yaitu
mengalami fluktuatif  dimana pada januari –
februari terjadi kenaikan sebesar: 10%,
februari – maret terjadi kenaikan sebesar:
10%, maret – april terjadi penurunan
sebesar: 20%, april – mei terjadi kenaikan
sebesar: 11%, mei – juni terjadi penurunan
sebesar: 26%, juni – juli terjadi kenaikan
sebesar: 18%, juli – agustus terjadi kenaikan
sebesar: 4%, agustus – september terjadi
penurunan sebesar: 21%, september –
oktober terjadi kenaikan sebesar:
22%,oktober – nopember terjadi penurunan
sebesar: 6% dan nopember – desember
terjadi penurunan sebesar: 10%.
5. ANALISA DAN PEMBAHASAN
5.1 Pengaruh Sumber Daya
Untuk menganalisa pengaruh sumber daya
terhadap kemampuan operasional Pelabuhan
Sintete digunakan metode bangkitan
pergerakan, dengan analisis korelasi.
Penelitian ini akan menggunakan data
pertumbuhan sumber daya dengan variabel-
variabel yang menjadi representasi
pelabuhan seperti ukuran kapal dan
kuantitas bongkar-muat barang sebagai
bagian dari pergerakan. Penelitian ini
menggunakan data dengan rentang 5 tahun
dimulai dari tahun 2005 s/d 2009. Karena
mempertimbangkan jumlah data yang kecil.
Maka pendekatan prediksi hubungan
(korelasi) antara komoditas dengan indikator
pelabuhan akan dilakukan dengan dua
bentuk yaitu korelasi parametric (pearson
correlation) dengan korelasi non parametric
(spearman rho) hal ini dilakukan untuk
mendapatkan konsistensi hasil akibat
rentang data historis yang terbatas.
Fungsi dari analisis korelasi dalam
penelitian ini adalah untuk menjaring
variabel yang dapat digunakan dalam
analisis regresi linear untuk menentukan
model pengaruh sumber daya terhadap
indikator pelabuhan dan model prediksi
kebutuhan operasional dimasa yang akan
datang. Hal ini dilakukan karena
menggunakan menggunakan banyak
variabel prediksi dalam model regresi linear
berganda kurang menguntungkan dengan
data historis yang terbatas.
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Berikut adalah variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu
sebagai berikut :
Variabel sumber daya
1. Jumlah Penduduk (X1)










Langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian ini dimulai dengan memberikan
gambaran deskriftif variabel sumber daya
dan variable kebutuhan pelabuhan. Setelah
dua bentuk hasil korelasi ditemukan
kemudian dilakukan analisis regresi untuk
beberapa kombinasi model  dan terakhir
menentukan model prediksi kebutuhan
operasional pelabuhan Sintete. Untuk
analisa regresi maka data yang digunakan
sebegai berikut seperti yang ditunjukan pada
tabel 5.1 di bawah ini




















Sambas 16,968 3,843 478,090 40,694 803,304 293,311 54,481 95,201 3,264,695
Kepulan Riau ( Natuna ) 11,446 7,939 25,052 12,097 75,391 45,723 102,881 172,231 1,561,600
Kepulan Riau ( Tanjung
Pinang ) 10,015 5,385 826,387 368,455 238,439 137,542 81,492 97,243 3,904,000
Kepulan Riau ( Lingga) 7,154 3,268 894,096 110,537 71,532 41,263 24,448 29,173 1,171,200
Bangka 6,791 1,337 1,137,732 491,391 48,281 549,128 83,718 37,656 1,272,161
Belitung 4,527 1,652 754,239 231,673 97,689 219,651 125,578 102,314 1,144,945
Jakarta 66,257 6,288 7,512,323 2,110,249 916,731 501,247 75,315 89,827 433,860,253



















Sambas 15,137 3,916 483.646 43.874 918.412 341,272 6.139.228 106,663,32 3,675,928
Kepulan Riau ( Natuna ) 9,988 7,942 305.253 20.352 83,713 56,923 129,318 217.094 2,205,440
Kepulan Riau ( Tanjung
Pinang ) 8,740 5,388 954,176 439,573 375,856 251,439 94,691 121,349 5,513,600
Kepulan Riau ( Lingga) 6,243 3,270 970.869 395,616 78,832 83,819 67,732 56,972 1,654,080
Bangka 6,083 1,425 1,319,238 625,185 57,210 651,462 95,210 46,831 1,427,263
Belitung 4,056 1,710 892,482 391,415 113,792 586,316 138,458 132,461 1,284,537
Jakarta 57,944 7,864 755,444 2,161,653 926,782 548,182 78,826 92,627 501,771,740




















Sambas 13,131 4,058 488.119 45.297 994. 536 386,663 7.398.033 136,201,89 4,152,705
Kepulan Riau ( Natuna ) 8,426 7,959 392.918 24.577 91,834 70,187 134,824 251.659 2,600,640
Kepulan Riau ( Tanjung
Pinang ) 7,373 5,402 1,192,432 569,823 471,542 348,513 115,387 137,462 6,501,600
Kepulan Riau ( Lingga) 5,266 3,280 1.138.087 512,841 85,323 94,517 81,347 72,813 1,950,480
Bangka 4,925 1,630 1,591,192 758,281 69,218 784,910 137,783 58,037 18,421,637
Belitung 3,283 1,340 1,279,768 572,517 138,639 706,419 149,416 147,542 16,579,473
Jakarta 50,625 1,439 8,384,306 2,218,380 934,845 610,660 81,342 96,975 566,449,360




















Sambas 12,445 5,477 492.799 28.563 1.105.212 448,667 8.183.710 149,989,13 4,673,551
Kepulan Riau ( Natuna ) 7,838 7,975 453.073 27.769 126,759 82,861 148,761 298.716 3,176,320
Kepulan Riau ( Tanjung
Pinang ) 6,858 5,416 1,302,129 679,249 571,743 482,927 129,594 148,55 7,940,800
Kepulan Riau ( Lingga) 4,899 3,241 1.449.758 203,775 96,431 129,219 93,452 83,618 2,382,240
Bangka 3,985 1,079 1,761,711 857,183 81,732 892,819 152,632 70,183 19,503,182
Belitung 2,657 1,039 1,469,869 713,539 156,552 267,846 186,695 167,319 17,552,864
Jakarta 46,638 3,127 8,540,306 2,285,063 945,544 576,565 84,627 98,626 677,044,743



















Sambas 19,777 8,941 496.464 51.497 1.203.723 517,627 9.400.274 178,617,20 5,287,291
Kepulan Riau ( Natuna ) 7,152 8,002 628,524 32.954 132,714 93,471 169,192 328.906 4,012,800
Kepulan Riau ( Tanjung
Pinang ) 6,258 5,440 1,571,594 791,675 716,820 563,891 139,762 156,371 10,032,000
Kepulan Riau ( Lingga) 4,470 3,241 1.982.654 237,503 129,094 142,673 114,637 94,317 3,009,600
Bangka 4,018 1,119 1,976,125 942,539 94,871 991,823 176,431 81,361 21,425,382
Belitung 2,679 1,066 1,783,796 913,473 171,451 297,547 192,197 181,531 19,282,844
Jakarta 39,957 5,296 9,053,982 2,335,629 937,426 563,015 88,767 101,552 757,696,594




Bedasarkan data di atas selanjutnya
dilakukan beberapa analisa model prediksi
hubungan antar variable untuk analisa
bangkitan pergerakan seperti yang
ditunjukan pada table 5.3 di bawah ini :
Tabel 5.3 Hasil Model Prediksi Bangkitan
NO VARIABLEHUBUNGAN C X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 R2
1 Y1 vs X1 14814.30318 -0.000756925 - - - - - - 0.062580755
2 Y1 vs X2 14287.40449 - -0.002508296 - - - - - 0.050634159
3 Y1 vs X3 4704.453337 - - 0.014524784 - - - - 0.528887518
4 Y1 vs X4 6550.158466 - - - 0.021257563 - - - 0.284595536
5 Y1 vs X5 11106.00805 - - - - 0.021941115 - - 0.022406443
6 Y1 vs X6 23444.41105 - - - - - -0.048849361 - 0.134973374
7 Y1 vs X7 15506.23463 - - - - - - -1.10896E-05 0.11325813
8 Y1 vs X1,X2 19892.2529 -0.011797657 0.040810216 - - - - - 0.151579242
9 Y1 vs X1,X3 7266.345613 -0.001621934 - 0.017933425 - - - - 0.787103126
10 Y1 vs X1,X4 8263.042109 -0.002094861 - - 0.035104676 - - - 0.643178188
11 Y1 vs X1,X5 13022.87564 -0.000815963 - - - 0.026248172 - - 0.094266699
12 Y1 vs X1,X6 60002.27264 -0.00366239 - - - - -0.169838835 - 0.772071251
13 Y1 vs X1,X7 15260.67789 0.000815879 - - - - - -1.90703E-05 0.127310028
14 Y1 vs X1,X2,X3 11976.04329 -0.011691397 0.037251658 0.017756338 - - - - 0.861186732
15 Y1 vs X1,X2,X4 14150.15088 -0.015470415 0.049257842 - 0.036401239 - - - 0.772043067
16 Y1 vs X1,X2,X5 19347.9382 -0.020790812 0.073490263 - - 0.067555556 - - 0.304398427
17 Y1 vs X1,X2,X6 60005.50782 -0.004958241 0.004935069 - - - -0.167543042 - 0.773243073
18 Y1 vs X1,X2,X7 18957.66078 -0.008822123 0.031968319 - - - - -7.07446E-06 0.156309438
Sumber: Olahan Data
Dari table rekapitulasi model tersebut diatas
dipilih model terbaik seperti yang diaksir
pada kolom dalam table tersebut sebagai
berikut:
Y1 = 11297,230 + 0,25435 X2 + 0,02552
X3 – 0,00075 X4  dengan R2= 0,9907
5.4 Analisa TarikanPergerakan
Bedasarkan data di atas selanjutnya
dilakukan beberapa analisa model prediksi
hubungan antar variable untuk analisa
tarikan pergerakan seperti yang ditunjukan
pada table 5.4 di bawah ini:
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Tabel 5.4 Hasil Model Prediksi Tarikan
NO VARIABLEHUBUNGAN C X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 R2
1 Y2 vs X1 9004.366853 -0.000522085 - - - - - - 0.067640521
2 Y2 vs X2 8774.944838 - -0.001947131 - - - - - 0.069321165
3 Y2 vs X3 1509.113729 - - 0.010962153 - - - - 0.684424137
4 Y2 vs X4 2275.15594 - - - 0.018197047 - - - 0.473797391
5 Y2 vs X5 3398.922461 - - - - 0.056087689 - - 0.332644475
6 Y2 vs X6 15036.02453 - - - - - -0.034054455 - 0.149028004
7 Y2 vs X7 8309.450329 - - - - - - -2.95188E-06 0.018231698
8 Y2 vs X1,X2 8439.473123 0.000706135 -0.00453991 - - - - - 0.070142762
9 Y2 vs X1,X3 3356.178866 -0.001169377 - 0.98936447 - - - - 0.98936447
10 Y2 vs X1,X4 3603.861128 -0.001625007 - - 0.028938404 - - - 0.964003979
11 Y2 vs X1,X5 4940.06671 -0.000656027 - - - 0.059550524 - - 0.438175655
12 Y2 vs X1,X6 40393.32171 -0.00254031 - - - - -0.117975284 - 0.845398234
13 Y2 vs X1,X7 8743.367263 -0.001441719 - - - - - 1.11506E-05 0.1179177
14 Y2 vs X1,X2,X3 2441.304955 0.000786649 -0.007236254 0.013454104 - - - - 0.995715559
15 Y2 vs X1,X2,X4 3865.503716 -0.002219461 0.002189181 - 0.028996027 - - - 0.964582257
16 Y2 vs X1,X2,X5 7808.70899 -0.009715336 0.033330465 - - 0.078284901 - - 0.536374066
17 Y2 vs X1,X2,X6 40371.62411 0.006150651 -0.033098316 - - - -0.133372615 - 0.965148516
18 Y2 vs X1,X2,X7 10789.74589 -0.00677661 0.017695317 - - - - 1.77906E-05 0.138103964
Sumber: Olahan Data
Dari table rekapitulasi model tersebut diatas
dipilih model terbaik seperti yang diaksir
pada kolom dalam table tersebut sebagai
berikut:
Y2 = 75740,950 – 0,06760 X1 + 0,22853
X2  dengan R2= 0,2348
5.5AnalisaKebutuhan Kapal
Untuk mementukan kebutuhan kapal, maka
dilakukan analisa peramalan (forcesting)
dengan menggunakan trend linear
berdasarkan data 5 tahun terakhir.
Langkah ini digunakan untuk melihat
strategi kedepan yang diperlukan guna
menunjang kemampuan pelabuhan. Dimana
data yang digunakan seperti yang ditunjukan
pad table 5.5 sebagai berikut:







Dengan hasil analisa seperti yang ditunjukan
pada table 5.6 di bawah ini:
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Bedasarkan hasil peramalan dengan
menggunakan analisa trend linear tersebut
diatas didapatkan jumlah kapal yang
merapat di pelabuhan sintente berjumlah
1001 buah, dimana dalam setahun 364 hari
sehingga pada tahun 2020 jumlah kapal
yang merapat di pelabuhan sintete per hari
sebanyak 3 buah.
5.6 Analisa Kebutuhan Panjang
Dermaga
Salah satu faktor untuk menilai  kelayakan
suatu pelabuhan  adalah panjang
dermagayang ditentukan dengan persamaan
seperti yang ditunjukan di bawah ini:
Lberth = n*Loa + ( n – 1 ) 15 m + ( 2 * 25 m )
Dimana :
Lberth =  Total panjang dermaga yang
diperlukan
Loa  =   Panjang seluruh kapal ( Loa ).
n      =   Jumlah antara kapal dengan kapal.
15 m =   Jarak antara kapal dengan kapal.
25 m =   Jarak toleransi dari ujung haluan
dan buritan kapal.
Menurut Dirjen Perla Tahun 1985 diketahui
bahwa kapal dengan bobot 1000 DWT
panjang kapal tersebut adalah 58 m dan
panjang dermaga yang dibutuhkan adalah 70
m seperti yang dtunjukan pada tabel 5.7
dibawah ini:
Tabel 5.7 Design Kriteria Perencanaan















secara teori space antar kapal yang berada di
pelabuhan adalah 15 meter, namun
mengingat bahwa pelabuhan sintete
termasuk pelabuhan kecil dengan katagori
pelabuhan antar pulau maka secara teknis
dilapangan space antar kapal hanya berjarak
antara 3 – 5 meter, maka panjang dermaga
adalah:
mengingat bahwa kondisi eksisting panjang
dermaga Pelabuhan Sintete saat ini adalah 2
x 70 m = 140 m, sehingga bedasarkan
perhitungan diatas maka pelabuhan sintete
perlu dikembangkan.
Lberth = 3 * Loa + ( n – 1 ) * 10 m + ( 2 x 25 m )
= 3 * 58 + (3 -1) * 10 + (2 * 25)
= 174 + 20 + 50
= 244 m
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6. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Bedasarkan analisa terhadap
pengembangan pelabuhan Sintete dapat
disimpulkan hal – hal sebagai berikut:
1. Berdasarkan analisa hasil model
prediksi dalah sebagai berikut:
Y1 = 11297,230 + 0,25435 X2 +
0,02552 X3 – 0,00075 X4  dengan
R2 = 0,9907
Y2 = 75740,950 – 0,06760 X1 +
0,22853 X2
dengan R2= 0,2348
2. Prediksi panjang dermaga hingga
tahun 2020 adalah sebesar 244 m
6.1 Saran
Bedasarkan analisa terhadap
pengembangan pelabuhan  Sintete
dengan saran sebagai berikut:
1. Perlu perlu peran serta pemerintah
daerah dalam memaksimalkan semua
potensi yang ada dalam upaya
peningkatan angkutan laut melalui
Pelabuhan Sintete dan Peningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD).
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